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Abstrak 

Artikel ini sebagai laporan kegiatan kolaborasi dosen, mahasiswa, dan guru di kota Makassar sebagai 

upaya meningkatkan kreativitas guru menggunakan media pembelajaran yang menarik dengan 

mengaitkan budaya lokal Sulawesi Selatan. Tujuan dilaksanakan pengabdian ini untuk melakukan 

pendampingan mendesain media pembelajaran berbasis etnomatika pada guru sekolah dasar. 

Pelaksanaan kegiatan ini di salah satu sekolah di kota Makassar, yakni UPT SPF SD Inpres Manggala. 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi media pembelajaran berbasis etnomatematika dilakukan dengan 

metode ceramah disertai pemberian contoh sederhana yang bisa guru pahami, kemudian mengenalkan 

jenis-jenis aplikasi yang bisa digunakan membuat dan mengembangkan media pembelajaran dan 

contoh menggunakan aplikasi membuat media pembelajaran etnomatika. Guru diberikan tantangan 

untuk merancang dan mengembangkan media pembelajaran berbasis etnomatika sesuai contoh-contoh 

media pembelajaran yang diberikan, untuk selanjutnya berkolaborasi merancang desain yang baru. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa guru dapat menggunakan beberapa budaya dan kearifan lokal 

Sulawesi Selatan dalam mengembangkan media pembelajaran etnomatika. Selain itu guru juga mampu 

memeragakan penggunaan media pembelajaran berbasis etnomatematika dengan baik.  

 

Kata kunci: pendampingan; media pembelajaran; etnomatika. 

 

Abstract 

This article is a report on collaborative activities of lecturers, students and teachers in the city of 

Makassar as an effort to increase teacher creativity using interesting learning media that links the local 

culture of South Sulawesi. The aim of this service is to provide assistance in designing ethnomatics-

based learning media for elementary school teachers. This activity was carried out in one of the schools 

in Makassar city, namely UPT SPF SD Inpres Manggala. The activity begins with the socialization of 

ethnomathematics-based learning media using the lecture method accompanied by simple examples 

that teachers can understand, then introduces the types of applications that can be used to create and 

develop learning media and examples of using applications to create ethnomatics learning media. 

Teachers are given the challenge to design and develop ethnomatics-based learning media according to 

the examples of learning media provided, then collaborate to design new designs. The results of the 

service show that teachers can use some of the local culture and wisdom of South Sulawesi in developing 

ethnomatics learning media. Apart from that, teachers are also able to demonstrate the use of 

ethnomathematics-based learning media well. 

 

Keywords: mentoring; instructional media; ethnomatics. 
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PENDAHULUAN 
Proses  pembelajaran  merupakan  proses  interaksi  antara  guru  dan  siswa  yang  terjadi secara 

dua arah melalui komunikasi aktif antar keduanya. Proses interaksi berjalan dengan baik 

membutuhkan sebuah  bantuan  alat  atau  perantara  yang  dikenal  sebagai  media (Jauhari, 2018:54). 

Menurut Nomleni (2018:29) Media  pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima,  sehingga  dapat  merangsang  pikiran,  perasaan,  

perhatian,  dan  minat  peserta  didik untuk  belajar. Sejalan dengan Mawardi (2018:30) Selama tahap 

orientasi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran dapat sangat membantu proses pembelajaran 

dan penyampaian pesan dan isi pelajaran, serta meningkatkan keinginan dan minat siswa dan 

merangsang kegiatan belajar. Selain itu, penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat memiliki efek psikologis terhadap siswa (Indriyani, 2019:30). Penggunaan  media 

pembelajaran yang tepat akan berdampak pada proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Rahman, 

2022:92). Oleh karena itu, media pembelajaran yang menarik dan interaktif diperlukan agar proses 

pembelajaran berlangsung secara optimal karena dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar 

siswa. Penggunaan media dalam pembelajaran juga dapat memberikan efek positif dan manfaat yang 

sangat luar biasa dalam memudahkan proses belajar siswa. Media juga merupakan dasar yang sangat 

penting yang bersifat melengkapi dan merupakan komponen penting dari proses pembelajaran yang 

berhasil (Harsiwi 2020:13). Dengan adanya media pembelajaran, diharapkan siswa dapat memahami 

dan memahami pesan dalam materi dengan mudah dan efektif (Rejeki, 2020:37). 

Kemajuan gaya hidup, ilmu pengetahuan, dan teknologi semakin berkembang menyebabkan 

kebudayaan asli Indonesia menghadapi ancaman dan tantangan. Salah satu cara untuk melestarikan 

kebudayaan ini adalah dengan mengintegrasikan kebudayaan ke dalam setiap pelajaran di sekolah 

untuk memperkenalkan kebudayaan kepada siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

pembelajaran matematika yang bersentuhan langsung dengan kebudayaan (Nugraha, 2023:81). 

Menurut Cesaria A (2022:11) Salah satu inovasi yang diperlukan adalah pengembangan media 

pembelajaran berbasis etnomatematika yang dapat menjadi alternatif untuk memperbaiki proses 

pembelajaran siswa dengan meningkatkan pemikiran atau nalar mereka, komunikasi, memecahkan 

masalah, dan berargumentasi (Efendi Y, 2023:5). 

Hasil observasi dan wawancara di lapangan bahwa guru membutuhkan pelatihan dan 

pendampingan dalam meningkatkan pemberdayaan dalam bentuk PKM dalam mendampingi guru 

sekolah dasar membuat media pembelajaran yang berbasis etnomatika. Dari gambaran dan analisis 

situasi terlihat bahwa masalah mitra yang perlu diatasi adalah: Permasalahan yang disebabkan karena 

pembelajaran di kelas tidak menarik, siswa menjadi bosan dan jarang melakukan kegiatan eksplorasi 

yang memotivasi dan menantang. Khususnya pada pembelajaran matematika dan budaya. 

Permasalahan selanjutnya adalah media pembelajaran yang masih menggunakan media yang tidak 

monoton sehingga membuat siswa lebih mudah bosan. Media pembelajaran menjadi peran penting 

dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk memberikan siswa gambaran yang jelas agar lebih 

mudah menangkap maksud dari sebuah pembelajaran. 

Permasalahan penerapan media pembelajaran yang memadukan matematika dengan konsep 

budaya khususnya pada guru sekolah dasar. Media pembelajaran konvensional yang kurang mengikuti 

perkembangan zaman dapat membuat siswa kurang fokus pada pembelajaran yang disebabkan oleh 

rasa bosan. Guru masih belum mampu untuk memberikan media pembelajaran yang memadukan 

beberapa ilmu pengetahuan dalam hal ini matematika dengan konsep budaya. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis etnomatematika menarik untuk dilakukan 

khususnya di daerah dengan tradisi dan budaya yang kuat dengan kekayaan alam yang khas di 

Sulawesi Selatan.  Terdapat banyak  objek  yang  tersedia  dan  dapat  dijadikan  sebagai bahan  untuk  

mengembangkan  media  pembelajaran.  Namun,  hal  ini belum banyak dipahami 

pengimplementasiannya dalam pembelajaran matematika khususnya oleh guru-guru UPT SPF SD 

Inpres Manggala. Untuk dapat membantu guru  UPT SPF SD Inpres Manggala  dalam  menciptakan  

pembelajaran  bermakna kepada siswa, maka dilaksanakan pendampingan mendesain media 

pembelajaran berbasis etnomatika. 
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METODE  
Upaya meningkatkan kemampuan guru melalui kegiatan PKM ini dilaksanakan menggunakan 

metode pemaparan yang bervariasi. Solusi dari masalah yang berkaitan dengan PKM ini melalui 

beberapa tahapan kegiatan yaitu sebagai berikut: 1) Tahap Persiapan, 2) Tahap Pelaksanaan, 3) Tahap 

Evaluasi, 4) Tahap Pembuatan Laporan, 5) Keikutsertaan Mitra dalam Pelaksanaan Program, yakni 

memberikan fasilitas kepada tenaga kependidikan terkait media pembelajaran berbasis etnomatika 

pada guru sekolah dasar, dengan jumlah peserta pelatihan yakni 20 orang guru sekolah dasar, 

khususnya guru SD Inpres Manggala Kota Makassar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peserta kegiatan ini terdiri dari 20 orang Guru SD Inpres Manggala Kota Makassar. Kegiatan ini 

berlangsung selama 3 minggu dengan ibu Jusmawati, S.Pd., M.Pd sebagai pemateri minggu pertama, 

ibu Satriawati, S.Pd., M.Pd pada minggu ke-2  dan Bapak Irman Rahim, S.Pd., M.Pd sebagai pemateri 

minggu ke-3. Pada minggu pertama, materi yang diberikan berfokus kepada pengenalan media 

pembelajaran dan aplikasi yang bisa digunakan dalam pengembangan media pembelajaran. Sedangkan 

materi pada minggu kedua fokus kepada mendesain media pembelajaran berbasis etnomatika yang 

sesuai dengan tujuan program Merdeka Belajar dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik khususnya 

pada SD Inpres Manggala Kota Makassar. Pada minggu ke-3 adalah melaksanakan pendampingan 

mendesain media pembelajaran berbasis etnomatika pada guru sekolah dasar. Adapun aplikasi yang 

digunakan dalam mendesain media pembelajaran berbasis etnomatika dengan menggunakan aplikasi 

powtoon, canva, video scribe, eleven labs dan geometris geogebra.  

Pelatihan di minggu I yakni sosialisasi media pembelajaran dan aplikasi yang bisa digunakan 

dalam pengembangan media pembelajaran, kegiatan ini berjalan dengan lancar yang di hadiri 20 orang 

guru SD Inpres Manggala Kota Makassar, dengan dokumentasi sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi media pembelajaran dan aplikasi yang bisa digunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran 

Pelatihan di minggu II yakni Pendampingan mendesain media pembelajaran berbasis etnomatika, 

kegiatan ini berjalan dengan lancar yang di hadiri 20 orang guru SD Inpres Manggala Kota Makassar, 

dengan dokumentasi sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2. Pendampingan mendesain media pembelajaran berbasis etnomatika 

 

Pelatihan di minggu III yakni Praktek melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran berbasis etnomatika, kegiatan ini berjalan dengan lancar dan guru antusias 

mengikuti kegiatan dan guru dapat mendesain media pembelajaran dengan baik, yang di hadiri 20 

orang guru SD Inpres Manggala Kota Makassar, dengan dokumentasi sebagai berikut : 
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Gambar 3. Praktek melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis etnomatika 
 

Upaya meningkatkan kemampuan guru melalui kegiatan PKM ini dilaksanakan menggunakan 

metode pemaparan yang bervariasi. Solusi dari masalah yang berkaitan dengan PKM ini melalui 

beberapa tahapan kegiatan yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pengabdian Pendampingan Mendesain Media Pembelajaran Berbasis Etnomatika 

Implementasi pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan optimalitas 

pembelajaran, terutama dalam memahami matematika dengan konsep budaya. Beberapa tantangan 

yang dihadapi mitra meliputi keterbatasan guru terhadap teknologi, keterbatasan waktu, dan kesulitan 

dalam mengintegrasikan materi matematika dengan konsep budaya. Oleh karena itu, melalui 

Pendampingan Karya Mandiri (PKM) ini, diharapkan media pembelajaran berbasis etnomatika dapat 

digunakan secara efektif, sehingga meningkatkan kemampuan guru dalam merancang media 

pembelajaran yang sesuai. 

2. Pelatihan Guru 

Pelatihan dan pendampingan bagi guru menjadi penting untuk mengatasi permasalahan yang 

terjadi. Keterbatasan waktu mengajar dan jumlah guru yang kurang dapat diatasi dengan cara 

mengajarkan materi satu per satu dari berbagai bidang ilmu pengetahuan. Namun, hal ini akan 

memakan banyak waktu dalam proses mengajar. Melalui pendampingan dalam merancang media 

pembelajaran berbasis etnomatika, guru dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu mengajar 

mereka. Dengan menggunakan media pembelajaran yang mencakup dua bidang ilmu pengetahuan 

sekaligus, yaitu matematika dengan konsep budaya, diharapkan guru dapat lebih efektif dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. 

3. Sosialisasi Pendampingan Mendesain Media Pembelajaran Berbasis Etnomatika 

Membuat media pembelajaran yang menarik adalah tanggung jawab guru dalam memberikan 

fasilitas kepada siswa agar mereka dapat belajar dengan baik. Salah satu solusi untuk mengatasi 

kurangnya pemahaman dan motivasi siswa dalam belajar, serta untuk memperkenalkan budaya lokal, 

adalah dengan mengintegrasikan budaya lokal dengan pembelajaran matematika dalam pembuatan 

media pembelajaran. 

Pelaksanaan Pengabdian dilakukan melalui pembinaan yang terus menerus dilakukan secara 

rutin pada saat pelatihan dan setelah selesai workshop atau setelah guru-guru kembali ke sekolah 

masing masing. Kegiatan pembinaan dan pendampingan ini dimaksukan agar jika ada terjadi 

kekurangan dan permasalahan yang dihadapi, maka secepatnya dapat dianalisis permasalahan 

tersebut, dan melakukan tindak lanjut. 

Adapun metode kegiatan pendampingan ini dapat dilakukan melalui: 

1. Ceramah, ceramah adalah kegiatan menyampaikan materi yang terkait dengan interaksi antara 

guru dan siswa. Kegiatan ini dilakukan oleh seorang guru yang menyampaikan materi kepada 

siswa dengan penuturan lisan. 

2. Diskusi. diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa dengan suatu 

permasalahan. Dengan metode ini siswa dapat memecahkan masalah, melakukan tanya jawab 

dan saling memahami antar siswa. 

3. Pendampingan dan Praktik, kegiatan pendampingan dan praktik mendesain media 

pembelajaran berbasis etnomatika yaitu dengan memberikan pendampingan pada guru 

sehingga mampu mempraktikkan pembuatan media pembelajaran yang berbasis etnomatika 

dalam konteks budaya masyarakat Sulawesi Selatan. 
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Evaluasi pelaksanaan pengabdian ini dilakukan setelah semua pelaksanaan tahap-tahap yang 

sudah diuraikan selesai. Evaluasi ini diberikan untuk kedua pihak, yaitu tim pelaksana dan mitra. 

Dalam evaluasi ini diharapkan dapat memperbaiki hal-hal yang kurang dan tidak sesuai dalam 

pelaksanaan PKM ini. Evaluasi ini bermaksud untuk mengantisipasi malah yang muncul atas 

penyimpangan tujuan yang telah disampaikan. Sedangkan evaluasi yang direncanakan meliputi 

evaluasi sebagai berikut. 

1. Pretest: pretest merupakan kegiatan mengukur kemampuan peserta terhadap materi yang akan 

dibawakan. Kegiatan pretest ini dilakukan sebelum kegiatan dilaksanakan, sehingga mampu 

memberikan manfaat untuk mengetahui bagaimana kemampuan awal peserta terkait materi. 

2. Evaluasi Proses: evaluasi ini merupakan evaluasi yang dilakukan bertahap pada tahap 

pelaksanaan yang sifatnya evaluasi formatif, dimana apabila ditemukan penyimpangan dari 

tujuan awal maka dapat langsung diatasi. 

3. Evaluasi Hasil: maksud dari evaluasi akhir ini untuk melihat keberhasilan tujuan pengabdian 

dengan tanggapan langsung dari masyarakat mitra mengenai pelaksanaan pengabdian serta 

meminta pendapat tentang berjalannya kegiatan. 

 

Postest: postest merupakan tes yang dilakukan di akhir dalam bentuk pertanyaan yang diberikan 

kepada masyarakat mitra setelah penyampaian materi untuk mengukur tercapainya sebuah kegiatan 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
Pelatihan yang diberikan kepada target mitra yaitu: kegiatan pelatihan yang diberikan kepada 

Guru UPT SPF SD Inpres Manggala Kota Makassar, Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan 

bagi guru mengenai cara mendesain media pembelajaran berbasis etnomatika,  namun juga mengenai 

pengembangan media pembelajaran, cara menggunakan aplikasi dalam pengembangan media 

pembelajaran tetapi lebih juga memberikan motivasi dan dorongan kepada guru sekolah dasar 

khususnya di UPT SPF SD Inpres Manggala Kota Makassar. Adapun aplikasi yang digunakan dalam 

mendesain media pembelajaran berbasis etnomatika dengan menggunakan aplikasi powtoon, canva, 

video scribe, eleven labs dan geometris geogebra. Melalui pelatihan ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada para guru dalam membuat pengembangan media pembelajaran, mendesain media 

pembelajaran berbasis etnomatika, serta melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis etnomatika. 
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